
 

557 
 

PENGARUH PROFITABILITAS, KOMITE AUDIT DAN OPINI AUDIT 

TERHADAP AUDIT DELAY DENGAN UKURAN PERUSAHAAN SEBAGAI 

VARIABEL MODERATING PADA PERUSAHAAN PROPERTY DAN REAL 

ESTATE YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2015-2019 
 

Nur Amidah1, Karya Satya2, Yani Suryani3 

 

Universitas Harapan Medan  

Email : nuramidah437@gmail.com 

 

Received  : 05 September 2022 

Revised  : 22 September 2022 

Accepted  : 29 September 2022 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, komite audit dan opini 

audit terhadap audit delay dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderating pada 

perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2015-2019. Sampel dalam penelitian ini adalah 19 perusahaan property dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2015-2019. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan pengolahan data statistik yang 

menggunakan aplikasi pengolahan data SPSS versi 20.0. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas dan opini audit tidak berpengaruh 

terhadap audit delay sedangkan komite audit terbukti menunjukkan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap audit delay. Pada Uji MRA menunjukkan hasil bahwa ukuran perusahaan 

bukan merupakan variabel moderating bagi profitabilitas, komite audit dan opini audit dalam 

mempengaruhi audit delay. 

 

Kata Kunci : Provitabilitas, Komite Audit, Opini Audit, Audit Delay, Ukuran Perusahaan  

 

 

Pendahuluan 

Di era globalisasi saat ini banyak perusahaan yang go public berdampak pada meningkatnya 

keperluan akan informasi keuangan. Perusahaan go public yaitu perusahaan yang 

menawarkan dan menjual sebagian saham kepada publik serta mencatatkan saham perusahaan 

tersebut di  Bursa Efek Indonesia (https://mediakeuangan.kemenkeu.go.id, 03 Februari, 

2021). Oleh karena itu BEI mengelompokkan perusahaan yang terdaftar menjadi 9 (Sembilan) 

sektor yaitu sektor pertanian dan sektor pertambangan termasuk klasifikasi perusahaan 

penghasil bahan baku. Sektor industri dasar dan kimia, sektor aneka industri, serta sektor 

industri barang konsumsi termasuk klasifikasi dari perusahaan manufaktur. Sektor property, 

real estate, dan konstruksi bangunan, sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi, sektor 

perdagangan, jasa dan investasi, serta sektor keuangan termasuk klasifikasi perusahaan jasa. 

 

Perusahaan property dan real estate adalah perusahaan bisnis yang dikenal memiliki 

karakteristik cepat berubah (volatile) persaingan yang ketat persisten dan kompleks badan 

usaha yang berbentuk badan hukum usahanya bergerak di bidang pembangunan perumahan 

dan pemukiman dilengkapi dengan fasilitas sosial, fasilitas umum dan prasarana lingkungan 

https://mediakeuangan.kemenkeu.go.id/
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yang diperlukan oleh masyarakat penghuni pemukiman disekitarnya. perusahaan property dan 

real estate menghasilkan produk berupa perumahan, apartemen, rumah, toko ataupun ruko. 

 

Perusahaan go public wajib menyampaikan laporan keuangan yang telah disusun berdasarkan 

standar akuntansi keuangan dan telah di audit oleh auditor independen guna mengurangi 

resiko adanya kemungkinan informasi yang di gunakan tidak di buat secara tepat (Silalahi dan 

Malau, 2020). Selama laporan keuangan diterbitkan secara tepat waktu hal ini dapat 

membantu kepercayaan dan keyakinan investor untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut. 

Jika terjadi keterlambatan dalam menyajikan laporan keuangan, hal ini berpotensi besar 

mejadi salah satu terjadinya audit delay. 

 

      Audit Delay merupakan fenomena terjadinya keterlambatan audit akibat lamanya 

penyelesaian laporan keuangan auditan yang telah ditentukan oleh pihak Bursa Efek 

Indonesia (BEI) berdasarkan peraturan Otoritas jasa Keuangan. Perusahaan yang terlambat 

menyampaikan laporan keuangan akan dikenakan sanksi administratif dan diberikan tindakan 

tertentu dari masing - masing pihak yang melanggar ketentuan peraturan OJK (Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29 / POJK. 04 / 2016 tentang Laporan Tahunan perusahaan 

Pasal 19). 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif dengan teknik kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2017:21), penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Dimana penulis menggambarkan 

pengaruh variabel independen (profitabilitas, komite audit, dan opini audit) terhadap variabel 

dependen (audit delay) dengan menekankan pada penguji teori-teori melalui pengukuran 

variabel-variabel penelitian secara empiris dan melakukan analisis data yang dihasilkan dari 

penguji statistik. 

 

Populasi pada penelitian ini adalah semua perusahaan yang tergabung dalam sektor property 

dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2015 - 2019. 

Sampel penelitian ini diambil dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu 

pemilihan sampel berdasarkan pada karakteristik tertentu yang dianggap mempunyai sangkut 

pautnya dengan karakteristik populasi yang sudah diketahui. Pengukuran sampel dilihat dari 

kriteria tertentu. Berikut ini kriteria dalam penentuan sampel yaitu: 

1. Perusahaan property dan real estate yang terdaftar di BEI periode tahun 2015 – 2019 dan 

tidak pernah keluar (Delisting) dari Busa Efek Indonesia. 

2. Perusahaan property dan real estate yang menerbitkan dan mempublikasikan laporan 

keuangan sacara lengkap dan audited lama periode tahun 2015-2019 serta dapat diakses 

melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id. 

3. Perusahaan property dan real estate yang menghasilkan nilai laba bersih dan pertumbuhan 

penjualan yang positif secara berturut-turut selama periode tahun 2015-2019.  

 

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis statistik dengan menggunakan software 

SPSS. Dalam metode analisis data ini akan dijelaskan mengenai Uji Statistik Deskriptif, Uji 

Asumsi Klasik, Uji Moderated Regression Analysis (MRA), dan Uji Hipotesis. (Ghozali, I. 

(2016). 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

a. Uji Statistik Deskriptif 

 

 

 

Tabel 2 

Hasil Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Profitabilitas 95 -,30 1,00 ,0959 ,18601 

Komite Audit 95 1,00 4,00 3,1579 ,58919 

Opini Audit 95 1,00 2,00 1,4000 ,49250 

Audit Delay 95 42,00 93,00 70,7684 15,21090 

Ukuran Perusahaan 95 11,98 18,00 15,7789 1,55099 

Valid N (listwise) 95     

 

Berdasarkan data dari Tabel 2 diatas dapat dijelaskan bahwa: 

1. Audit Delay (Y) 

Pada tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa variabel audit delay memiliki jumlah data (N) 

sebesar 95, nilai terendah sebesar 42 dan nilai tertinggi sebesar 93 dengan nilai rata-rata 

sebesar 70,76 dan memiliki standar deviasi sebesar 15,21.  

2. Profitabilitas (X1) 

Pada tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa variabel profitabilitas memiliki jumlah data (N) 

sebesar 95, nilai terendah sebesar -0,30 dan nilai tertinggi sebesar 1,00 dengan nilai rata-

rata sebesar 0,09 dan memiliki standar deviasi sebesar 0,18. 

3. Komite Audit (X2) 

Pada tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa variabel profitabilitas memiliki jumlah data (N) 

sebesar 95, nilai terendah sebesar -0,30 dan nilai tertinggi sebesar 1,00 dengan nilai rata-

rata sebesar 0,09 dan memiliki standar deviasi sebesar 0,18. 

4. Opini Audit (X3) 

Pada tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa variabel opini audit memiliki jumlah data (N) 

sebesar 95, nilai terendah sebesar 1,00 dan nilai tertinggi sebesar 2,00 dengan nilai rata-

rata sebesar 1,40 dan memiliki standar deviasi sebesar 0,49. 

5. Ukuran Perusahaan (Z) 

Pada tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa variabel ukuran perusahaan memiliki jumlah data 

(N) sebesar 95, nilai terendah sebesar 11,98 dan nilai tertinggi sebesar 18,00 dengan nilai 

rata-rata sebesar 15,77 dan memiliki standar deviasi sebesar 1,55. 

 

2. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas 
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Tabel 3 

Hasil Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 95 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 14,44343097 

Most Extreme Differences 

Absolute ,137 

Positive ,073 

Negative -,137 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,331 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,058 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Sesuai dengan pengambilan keputusan uji statistik pada uji Kolmogorov-Smirrnov, jika nilai 

signifikan lebih besar dari 0,05 maka data residual berdistribusi normal. Dari tabel 

Kolmogorov-Smirnov di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikan sebesar 0,058, nilai tersebut 

lebih besar dari 0,05 artinya data residual dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

 

b. Uji Multikolinieritas 

Tabel 4 

Hasil Uji Multikolinearitas  

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 46,161 8,193    

Profitabilitas -6,438 8,301 -,079 ,960 1,042 

Komite Audit 6,137 2,741 ,240 ,859 1,164 

Opini Audit 4,674 3,373 ,147 ,878 1,139 

a. Dependent Variable: Audit Delay 

 

1. Berdasarkan pada tabel di atas variabel Profitabilitas memiliki nilai Tolerance sebesar 

0,960 dan nilai VIF sebesar 1,042. Sesuai dengan ketetapan uji Tolerance dan VIF 

maka nilai Tolerance 0,960 > 0,10 dan  nilai VIF 1,042 < 10,  artinya dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinieritas. 

2. Variabel Komite Audit memiliki nilai Tolerance sebesar 0,859 dan nilai VIF sebesar 

1,164. Sesuai dengan  ketetapaan uji Tolerance dan VIF maka nilai Tolerance 0,859 > 

0,10 dan nilai VIF 1,164 < 10, artinya dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

masalah multikolinieritas. 
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3. Variabel Opini Audit memiliki nilai Tolerance sebesar 0,878 dan nilai VIF sebesar 

1,139. Sesuai dengan ketetapan uji Tolerance dan VIF maka nilai Tolerance 0,878 > 

0,10 dan nilai VIF 1,139 < 10, artinya dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

masalah multikolinieritas dalam model ini. 

 

c. Uji Heterokedastisitas  

Tabel 5 

Hasil Uji Heterokedastisitas 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1,926 ,540  3,566 ,001 

Profitabilitas -,498 ,547 -,096 -,910 ,365 

Komite Audit -,227 ,181 -,140 -1,256 ,212 

Opini Audit ,020 ,222 ,010 ,089 ,929 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi pada variabel independen 

profitabilitas sebesar 0,365, komite audit sebesar 0,212, opini audit sebesar 0,929 yang 

memiliki nilai masing-masing > alpha 0,05 yang menunjukkan bahwa data homoskedastisitas 

atau terhindar dari gejala heterokedastisitas. 

 

d. Uji Autokorelasi  

Tabel 6 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,680a ,502 ,482 14,66774 1,911 

a. Predictors: (Constant), Opini Audit, Profitabilitas, Komite Audit 

b. Dependent Variable: Audit Delay 

  

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel 6, nilai D sebesar 1,911, nilai DU sebesar 1,7316 

dilihat pada tabel DW dengan k=3 dan n = 95 pada tingkat alpha 5%,  maka sesuai ketetapan 

uji Durbin Watson: DU < D < 4-DU = 1,7316 < 1,991 < 2,268, maka dapat disimpulkan 

bahwa data-data penelitian ini telah terbebas gejala autokorelasi. 

 

3. Uji Kelayakan Model  

a. Koefisien Determinasi 

Tabel 7 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²)  

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,680a ,502 ,482 14,66774 
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a. Predictors: (Constant), Opini Audit, Profitabilitas, Komite Audit 

b. Dependent Variable: Audit Delay 

 

Berdasarkan output di atas, diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,502. Artinya angka 

koefisien determinasi dalam penelitian ini adalah sebesar 0,502 atau 50,2%. Hal ini berarti 

bahwa kontribusi dari variabel profitabilitas, komite audit, dan opini audit terhadap variabel 

audit delay adalah sebesar 50,2%. Melihat hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa variabel 

profitabilitas, komite audit, dan opini audit cukup baik dalam menjelaskan pengaruhnya 

terhadap variabel audit delay. 

 

b. Pengujian Kelayakan Model (Uji F) 

 

Tabel 8 

Hasil Uji Simultan (F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 2170,941 3 723,647 3,364 ,022b 

Residual 19577,964 91 215,142   

Total 21748,905 94    

a. Dependent Variable: Audit Delay 

b. Predictors: (Constant), Opini Audit, Profitabilitas, Komite Audit 

 

Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan F hitung dengan F tabel dengan df (1) = k-

1 dan df (2) = n-k, dalam hal ini k adalah jumlah variabel dan n jumlah sampel. F tabel pada 

df (1) = 4-1=3 dan df (2) = 95-5 = 90, sehingga didapatkan F tabel sebesar 2,71. Hasil 

pengujian pada tabel di atas,  menunjukkan bahwa nilai signifikansi F sebesar 0,022 lebih 

kecil dari tingkat signifikansi 0,05 dan nilai F statistik > dari F tabel yaitu 3,364 > 2,71. 

Artimya profitabilitas, komite audit, dan opini aaudit secara bersamaan berpengaruh terhadap 

audit delay. 

 

4. Uji Hipotesis 

Tabel 9 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 46,161 8,193  5,634 ,000 

Profitabilitas -6,438 8,301 -,079 -,776 ,440 

Komite Audit 6,137 2,741 ,240 2,239 ,028 

Opini Audit 4,674 3,373 ,147 1,386 ,169 

a. Dependent Variable: Audit Delay 

 

Berdasarkan hasil uji t di atas, maka : 
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1) Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay 

Hasil penelitian pada tabel 9, menunjukkan nilai signifikansi variabel penerapan 

profitabilitas > nilai probabilitas pada alpha 5 persen yaitu sebesar 0,440 > 0,05 dan nilai t 

hitung < t tabel sebesar -0,776 < 1,986, hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap audit delay, sehingga hipotesis pertama dinyatakan ditolak. 

 

2) Komite audit berpengaruh terhadap audit delay  

Hasil penelitian pada tabel 9, menunjukkan nilai signifikansi variabel komite audit < nilai 

probabilitas pada alpha 5 persen yaitu sebesar 0,028 < 0,05 dan nilai t hitung > t tabel 

sebesar 2,239 > 1,986, hal ini menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh terhadap 

audit delay, sehingga hipotesis kedua dinyatakan diterima. 

 

 

 

3) Opini Audit tidak berpengaruh terhadap audit delay  

Hasil penelitian pada tabel 9, menunjukkan nilai signifikansi variabel opini audit > nilai 

probabilitas pada alpha 5 persen yaitu sebesar 0,169 > 0,05 dan nilai t hitung < t tabel 

sebesar 1,386 < 1,986, hal ini menunjukkan bahwa opini audit tidak berpengaruh terhadap 

audit delay, sehingga hipotesis ketiga dinyatakan ditolak. 

 

5. PENGUJIAN VARIABEL MODERATING 

a. Hasil Uji Residual 1 

Tabel 10 

Hasil Output Regresi 1 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 1,221 ,477  2,558 ,012 

audit_delay ,000 ,007 -,003 -,033 ,973 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

Dari tabel di atas diperoleh persamaan : 

Z (0,007) = 1,221 + 0,000 

Sebuah variabel dinyatakan variabel moderating jika nilai koefisiennya bernilai negatif dan 

nilai signifikansi < 0,05 . Dapat kita lihat pada tabel di atas bahwa nilai koefisien hasil dari uji 

MRA 1 bernilai positif yaitu pada hasil unstandardized coeficients sebesar 0,000 dan nilai 

signifikansinya > 0,05 yaitu 0,973 > 0.05, Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran 

perusahaan bukan merupakan variabel moderating bagi profitabilitas dalam mempengaruhi 

audit delay. 

 

b. Hasil Uji Residual 2 

Tabel 11 

Hasil Output Regresi 2 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,261 ,478  2,641 ,010 
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audit_delay -,001 ,007 -,013 -,122 ,903 

a. Dependent Variable: ABS_RES1 

 

Dari tabel di atas diperoleh persamaan : 

0,07 = 1,261 - 0,001Y  

Sebuah variabel dinyatakan variabel moderating jika nilai koefisiennya bernilai negatif dan 

nilai signifikansi < 0,05 . Dapat kita lihat pada tabel di atas bahwa nilai koefisien hasil dari uji 

MRA 2 persamaan 5 bernilai negatif yaitu pada hasil unstandardized coeficients sebesar -

0,001, akan tetapi signifikansinya > 0,05 yaitu 0,903 > 0.05. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

variabel ukuran perusahaan bukan merupakan variabel moderating bagi komite audit dalam 

mempengaruhi audit delay. 

 

c. Hasil Uji Residual 3 

 

 

Tabel 12 

Hasil Output Regresi 3 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 1,048 ,300  3,488 ,001 

audit_delay -,004 ,004 -,109 -1,054 ,295 

a. Dependent Variable: ABS_RES3 

 

Dari tabel di atas diperoleh persamaan : 

0,004 = 1,048 - 0,004 Y  

Sebuah variabel dinyatakan variabel moderating jika nilai koefisiennya bernilai negatif dan 

nilai signifikansi < 0,05 . Dapat kita lihat pada tabel IV.18 bahwa nilai koefisien hasil dari uji 

MRA 3 persamaan 7 bernilai negatif yaitu pada hasil unstandardized coeficients sebesar -

0,004, akan tetapi signifikansinya > 0,05 yaitu 0,295 > 0.05. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

variabel ukuran perusahaan bukan merupakan variabel moderating bagi opini audit dalam 

mempengaruhi audit delay. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Delay 

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa variabel 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan property dan real estate 

yang terdaftar dibursa efek Indonesia periode 2015-2019. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

pengujian hipotesis secara parsial atau menggunakan uji t, diperoleh bahwa variabel 

profitabilitas memiliki nilai thitung lebih kecil dari nilai ttabel  (-0,776 < 1,986) dan memiliki 

nilai signifikansi yang lebih besar dari taraf signifikan (0,440 < 0,05).  

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Azhari (2014). Jika perusahaan menghasilkan 

tingkat profitabilitas yang lebih tinggi maka audit delay akan lebih pendek dibandingkan 

perusahaan dngan tingkat profitabilitas yang lebih rendah. Perusahaan yang memiliki 

profitabilitas tinggi tidak akan menunda mempublikasikan laporan keuangannya, sebab hal 

tersebut merupakan kabar baik yang secepatnya harus disampaikan kepada publik. Sementara 

profitabilitas rendah, auditor cenderung lebih hati-hati dalam melakukan proses pengauditan 
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yang mengakibatkan teradinya kemunduran laporan keuangan. Dalam penelitian ini tidak 

terdapat hubungaan antara profitabilitas terhadap audit delay, hal ini dikarenakan auditor 

menerapkan prinsip independensi dalam mengerjakan dan menyampaikan laporan audit. 

 

Pengaruh Komite Audit Terhadap Audit Delay 

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa variabel 

komite audit berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan property dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

pengujian hipotesis secara parsial atau menggunakan uji t, diperoleh bahwa variabel komite 

audit memiliki nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel  (2,239 > 1,986) dan memiliki nilai 

signifikansi yang lebih kecil dari taraf signifikan (0,028 < 0,05).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eksandy (2017), yang 

menyatakan bahwa semakin banyak anggota komite audit maka audit delay yang dialami 

semakin pendek. 

 

 

Pengaruh Opini Audit Terhadap Audit Delay  

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa variabel opini 

audit tidak berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan property dan real estate yang 

terdaftar dibursa efek Indonesia periode 2015-2019. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

pengujian hipotesis secara parsial atau menggunakan uji t, diperoleh bahwa variabel opini 

audit memiliki nilai thitung lebih kecil dari nilai ttabel  (1,386 < 1,986) dan memiliki nilai 

signifikansi yang lebih besar dari taraf signifikan (0,169 < 0,05).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Savitri & Kamil (2020), pada penelitian tersebut 

opini audit memiliki nilai negatif terhadap audit delay dikarenakan pemberian opini audit 

yang dilakukan oleh auditor semata-mata diberikan atas temuan selama melakukan proses 

audit. Auditor akan berupaya untuk bersikap independent dan menyelesaikan laporan audit 

tepat waktu sesuai dengan aturan yang berlaku. Karena itu opini yang diberikan auditor bukan 

menjadi pengaruh lamanya proses audit pada suatu perusahaan. 

 
Pengaruh variabel Ukuran Perusahaan dalam memoderasi variabel Profitabilitas 

terhadap Audit Delay  

Sebuah variabel dinyatakan variabel moderating jika nilai koefisiennya bernilai negatif dan 

nilai signifikansi < 0,05. Berdasarkan hasil uji MRA 1 persamaan 3 bahwa nilai koefisien 

hasil dari uji MRA 1 bernilai positif yaitu pada hasil unstandardized coeficients sebesar 0,000 

dan nilai signifikansinya > 0,05 yaitu 0,973 > 0.05. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel 

ukuran perusahaan bukan merupakan variabel moderating bagi profitabilitas dalam 

mempengaruhi audit delay. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Febisianigrum & Meidiyustiani (2020), 

hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi 

profitabilitas terhadap audit delay. Besar kecilnya ukuran perusahaan tidak menentukan cepat 

atau lambatnya proses audit laporan keuangan baik pada perusahaan yang memiliki 

kemampuan menghasilkan laba yang tinggi maupun pada perusahaan yang memiliki 

kemampuan menghasikan laba yang rendah. Hal ini dikarenakan, auditor akan mengerjakan 

prosedur auditnya sesuai dengan aturan yang berlaku, prosedur dan sudah memiliki 

perencanaan audit yang matang. 

 

Pengaruh variabel Ukuran Perusahaan dalam memoderasi variabel Komite Audit 

terhadap Audit Delay 
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Sebuah variabel dinyatakan variabel moderating jika nilai koefisiennya bernilai negatif dan 

nilai signifikansi < 0,05. Berdasarkan hasil dari uji MRA 2 persamaan 5 diperoleh nilai 

koefisien bernilai negatif yaitu pada hasil unstandardized coeficients sebesar -0,001, akan 

tetapi signifikansinya > 0,05 yaitu 0,903 > 0.05. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel 

ukuran perusahaan bukan merupakan variabel moderating bagi komite audit dalam 

mempengaruhi audit delay. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2018), hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi komite audit terhadap 

audit delay. Hal ini dikarenakan banyak atau tidaknya jumlah komite audit yang dimiliki 

suatu perusahaan tidak dilihat dari ukuran perusahaan itu sendiri. Hal ini dikarenakan belum 

efektifnya tugas komite audit dalam suatu perusahaan sehingga komite audit tidak dapat 

mempengaruhi audit delay. 

 

Pengaruh variabel Ukuran Perusahaan dalam memoderasi variabel Opini Audit 

terhadap Audit Delay  

Sebuah variabel dinyatakan variabel moderating jika nilai koefisiennya bernilai negatif dan 

nilai signifikansi < 0,05. Berdasarkan hasil dari uji MRA 3 persamaan 7 dapat dilihat bahwa 

koefisien bernilai negatif yaitu pada hasil unstandardized coeficients sebesar -0,004, akan 

tetapi signifikansinya > 0,05 yaitu 0,295 > 0.05. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel 

ukuran perusahaan bukan merupakan variabel moderating bagi opini audit dalam 

mempengaruhi audit delay.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Febisianigrum & Meidiyustiani (2020), 

hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi 

opini audit terhadap audit delay. Ketidakmampuan tesebut dikarenakan baik perusahaan besar 

ataupun kecil auditor akan memberikan opininya sesuai dengan hasil akhir proses audit yang 

berdasarkan laporan keuangan beserta bukti-bukti yang dikumpulkan yang memerlukan waktu 

dalam proses auditnya. Hal ini dikarenakan ukuran perusahaan tidak mempengaruhi opini 

yang dikeluarkan karena auditor telah bekerja sesuai dalam standar profesional akuntan 

publik. 

 

KESIMPULAN 

Variabel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan property dan 

real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Variabel komite audit 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit delay pada perusahaan property dan real 

estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Variabel opini audit tidak 

berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Variabel ukuran perusahaan (variabel moderating) 

tidak mampu memoderasi profitabilitas terhadap  audit delay. Variabel ukuran perusahaan 

(variabel moderating) tidak mampu memoderasi komite audit terhadap audit delay. Variabel 

ukuran perusahaan (variabel moderating) tidak mampu memoderasi opini audit terhadap audit 

delay. 
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